
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Keterbatasan Pengaruh Greenpeace pada Kebijakan Uni Eropa terhadap
Industri Sawit Berkelanjutan Indonesia = The Limitations of
Greenpeace's Influence on European Union Policy on Indonesia
Sustainable Palm Oil Industry
Dwi Ajeng Zahrotun Noor, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920531123&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Tesis ini berangkat dari hipotesis penulis bahwa ruang politik Uni Eropa memfasilitasi Greenpeace untuk

dapat menekan industri minyak kelapa sawit Indonesia. Tesis ini menganalisis strategi Greenpeace dalam

menekan industri minyak kelapa sawit Indonesia melalui Uni Eropa. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan metode studi pustaka. Analisis kajian tesis ini menggunakan penggabungan

konsep transnasional advocacy networks (1998) dan konsep kesempatan politik Dellmuth dan Bloodgood

(2019).  Berdasarkan konsep konsep transnasional advocacy networks (1998), ada empat taktik politik. Dari

keempat taktik politik, Greenpeace hanya menggunakan dua taktik politik untuk mempengaruhi Uni Eropa,

yaitu taktik politik pengaruh dan akuntabilitas. Kedua taktik ini bisa dikatakan secara tidak langsung dapat

dimanfaatkan Greenpeace untuk menekan industri minyak kelapa sawit. Kendati demikian, kedua taktik

tersebut memiliki pengaruh terbatas kepada kebijakan Uni Eropa. Salah satu penyebab terbatasnya pengaruh

Greenpeace adalah lambannya pembuatan rencana aksi Uni Eropa dalam melakukan komitmen global.

Sementara itu, konsep kesempatan politik menjelaskan bahwa pengaruh politik Uni Eropa terbatas.

Keterbatasan pengaruh disebabkan sempitnya ruang politik dari dalam institusi, koalisi organisasi non

pemerintah dalam tidak menunjukkan peranan penting dan kompleksitas isu yang disebabkan oleh tidak

realistisnya komitmen Uni Eropa. Dengan demikian, Greenpeace tidak dapat menggunakan Uni Eropa

sebagai tekanan terhadap industri minyak kelapa sawit.

......This thesis is based on hypothesis that European Union facilitates political space for Greenpeace in order

to be able press the palm oil industry. This thesis analyzes the strategy of Greenpeace in pressing Indonesian

palm oil industry through European Union. This qualitative research used literature research regarding palm

oil and objects of analysis.  Theoretical framework that uses in this research is combination between

transnational advocacy networks concept (1998) and political opportunity (2019) concept. Based on

transnational advocacy network concept (1998), there are four political tactics which are used by

Greenpeace in running the palm oil campaign. Four political tactics are information, symbolic, leverage and

accountability. From four political tactics, Greenpeace only uses two political tactics to influence European

Union, namely leverage political tactic and accountability political tactic. It can be said that the two political

tactics are used indirectly to press palm oil industry by Greenpeace. However, Greenpeace’s influence to

European Union policy is limited. One of the reason is the slow progress of European Union in doing global

commitment. Meanwhile, political opportunity concept explain that limitation caused by the narrow political

space inside European Institution. Besides that, coalition between Greenpeace and other organization non-

governments had not shown significant role in influencing European Union policy. The complexity of this

issue also limits Greenpeace’s influence on the European Union.
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